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ABSTRAK

NUR AFNI SYAHRIN MUCHTAR, Analisis Profitabilitas Usahatani dan
Pemasaran Kacang Tanah di Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru
(dibimbing oleh Didi Rukmana dan Idris Summase)

Latar Belakang, Kacang tanah merupakan produk pertanian yang bernilai ekonomi
tinggi. Kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan
dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, serta
meningkatnya kapasitas industri pakan dan makanan di Indonesia. Produksi
kacang tanah yang maksimal dapat meningkatkan kesejahteraan petani. Namun,
pendapatan dari usahatani kacang tanah tidak hanya ditentukan oleh tingkat
produksinya, tetapi juga bagaimana hasil pertanian tersebut dipasarkan. Sulawesi
Selatan menjadi provinsi penghasil kacang tanah terbesar kedua di luar Jawa
dengan keunggulan terbaik yang berada di Kabupaten Barru. Tujuan, penelitian ini
bertujuan mengetahui tingkat profitabilitas usahatani kacang tanah dan mengetahui
saluran pemasaran yang terbentuk yang kemudian akan melihat saluran
pemasaran mana yang lebih efisien. Metode, penelitian ini menggunakan metode
analisis deskriptif kuantitatif dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel. Lokasi
penelitian di Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru dengan jumlah responden
96 orang petani dan 9 orang responden lembaga pemasaran. Hasil, usahatani
kacang tanah di Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru profitable dengan nilai
2,52. Terdapat dua pola saluran pemasaran yaitu saluran pemasaran (I) petani —
pedagang pengecer — konsumen dan saluran pemasaran (ll) petani — pedagang
pengumpul — pedagang besar — Industri. Adapun saluran pemasaran yang paling
efisien terdapat pada saluran pemasaran | dengan nilai efisiensi sebesar 1,64.

Kata Kunci: Profitabilitas, Saluran Pemasaran, Efisiensi Pemasaran, Kacang
Tanah



ABSTRACT

NUR AFNI SYAHRIN MUCHTAR, Analysis of the Profitability of Farming and
Marketing of Peanuts in Pujananting District, Barru Regency (supervised by
Didi Rukmana and Idris Summase)

Background, Peanuts are an agricultural product with high economic value. The
need for peanuts continues to increase from year to year in line with the increase in
population, nutritional needs of the community, and increasing capacity of the feed
and food industry in Indonesia. Maximum peanut production can improve farmer
welfare. However, income peanut farming is not only determined by the level of
production, but also how the agricultural products are marketed. South Sulawesi is
the second largest peanut producing province outside Java with the best
advantages being in Barru Regency. The aim of this research is to determine the
level of profitability of peanut farming and determine the marketing channels formed
in the peanut marketing process, which will then see which marketing channels are
more efficient. Objective, this research aims to determine the level of profitability of
peanut farming and determine the marketing channels that are formed, which will
then see which marketing channels are more efficient. Method, this research uses
a quantitative descriptive analysis method with the help of the Microsoft Excel
application. The research location was in Pujananting District, Barru Regency with
96 respondents from farmers and 9 respondents from marketing institutions.
Result, Peanut farming in Pujananting District, Barru Regency is profitable with a
value of 2,52. There are two marketing channel patterns, namely marketing
channels (I) farmers — retailers — consumer. Meanwhile, marketing channel (Il)
farmers — collector traders — wholesalers — industry. The most efficient marketing
channel is marketing channel | with an efficiency value of 1,64.

Keywords: Profitability, Marketing Channels, Marketing Efficiency, Peanuts
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan mata pencarian utama bagi sebagian besar penduduk
Indonesia. Sektor pertanian meliputi berbagai subsektor seperti tanaman
hortikultura, tanaman pangan, perkebunan, perikanan, peternakan, dan kehutanan
merupakan sektor penting dengan kontribusi yang mendukung perekonomian suatu
daerah (Lida et al., 2019). Subsektor tanaman pangan merupakan salah satu
subsektor yang berperan penting, karena menghasilkan bahan pangan untuk
keberlangsungan hidup masyarakat, memenuhi gizi masyarakat, pembentukan
sumber daya manusia yang berkualitas dan merupakan salah satu pilar utama
dalam menopang ketahanan ekonomi nasional yang berkelanjutan. Tanaman
pangan terdiri dari tanaman padi, palawija dan hortikultura (sayur dan buah). Salah
satu komoditas palawija yang memiliki peranan penting dalam meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan petani dan masyarakat adalah kacang tanah
(Sinabariba et al., 2014).

Kacang tanah merupakan produk pertanian yang bernilai ekonomi tinggi dan
merupakan sumber protein dalam pola makan masyarakat Indonesia. Kebutuhan
kacang tanah dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan dengan bertambahnya
jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, diversifikasi pangan, serta
meningkatnya kapasitas industri pakan dan makanan di Indonesia (Adawiyah et al.,
2022). Sulawesi Selatan menjadi provinsi penghasil kacang tanah terbesar kedua
di luar Jawa, setelah Nusa Tenggara Barat. Secara umum kacang tanah
dibudidayakan oleh petani di Sulawesi Selatan secara monokultur pada lahan
sawah setelah tanaman padi atau jagung (Kasim et al., 2022). Berdasarkan laporan
kinerja direktorat jenderal tanaman pangan (2022), produksi kacang tanah di
Sulawesi Selatan yaitu 17.691 ton (2018), 14.684 ton (2019), 18.451 ton (2020),
14.609 ton (2021), dan 13.012 ton (2022).

Salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang menjadi sentra produksi kacang
tanah adalah Kabaten Barru (Halim, 2018). Kacang tanah yang ada di Kabupaten
Barru merupakan kacang tanah terbaik di Sulawesi Selatan dan unggul di
Indonesia. Keunggulan yang dimiliki kacang tanah di Kabupaten Barru yaitu
rasanya yang gurih dan lezat, daya simpan original yang tahan lama yaitu dalam
waktu 3 bulan jika dibandingkan dengan kacang tanah yang dari kabupaten lain
yang hanya bertahan 1-2 bulan (Parepos, 2022). Adapun data terkait luas panen,
jumlah produksi dan produktivitas tanaman kacang tanah berdasarkan kecamatan
yang ada di Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Kacang Tanah Menurut
Kecamatan di Kabupaten Barru, Tahun 2023.

Luas Panen . Produktivitas

No. Kecamatan (ha) Produksi (ton) (ton/ha)
1. Tanete Riaja 485 739,09 15,24
2. Pujananting 1.194 1.898,81 15,90
3. Tanete Rilau - - -
4. Barru 217 366,40 16,88
5. Soppeng Riaja 77 117,86 15,31
6. Balusu 8 12,51 15,64
7. Mallusetasi 436 710,64 16,30
Total 2.417 3.845,31 15,91

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Barru (2024)

Berdasarkan Tabel 1, diantara 7 Kecamatan di Kabupaten Barru, Kecamatan
Pujananting memiliki luas lahan sebesar 1.194 ha dan jumlah produksi sebesar
1.898,81 ton. Masyarakat yang ada di Kecamatan Pujananting telah melakukan
kegiatan usahatani kacang tanah sejak lama, dengan frekuensi tanam sampai 2
kali dalam setahun.

Produksi kacang tanah yang maksimal dapat meningkatkan kesejahteraan
petani dan memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka. Namun, pendapatan dari
usaha tani kacang tanah tidak hanya ditentukan oleh tingkat produksinya, tetapi
juga oleh bagaimana hasil pertanian tersebut dipasarkan hingga mencapai
konsumen (Mila et al., 2022). Pemasaran adalah aspek krusial dalam mengelola
usaha pertanian, karena aktivitas ini merupakan tindakan ekonomi yang
mempengaruhi tingkat pendapatan para petani. Pemasaran kacang tanah adalah
serangkaian aktivitas yang dilakukan untuk mengalirkan barang dan jasa dari pusat
produksi ke pusat konsumsi (Kai et al., 2016). Pemasaran kacang tanah di
Kecamatan Pujananting di jual ke PT. Cahaya Anugrah Sentosa yang berada di
Kawasan Industri Makasaar (KIMA). PT. Cahaya Anugrah Sentosa kemudian akan
mengolah kacang tanah menjadi kacang telur, kacang rempah, kacang gula, dan
kacang asin. Adapun minyak bekas penggorengan kacang akan diekspor ke
belanda untuk biodiesel.

Meskipun usahatani kacang tanah sudah sejak lama dilakukan oleh petani di
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru, akan tetapi masih terdapat
permasalahan yang sering mereka hadapi yakni harga beli kacang tanah yang
berfluktuasi setiap tahunnya. Harga jual kacang tanah yang rendah pada saat
panen raya sehingga petani tidak mendapatkan harga jual yang menguntungkan.
Minimnya harga jual menyebabkan nilai produk yang diterima petani menjadi
rendah dan margin pemasaran kacang tanah yang diterima oleh petani juga
rendah.

Beberapa penelitian terkait topik profitabilitas usahatani dan pemasarannya
yaitu, (1) Rosyadi & Purnomo (2014) dengan judul “Profitabilitas dan Efisiensi
Usahatani Bawang Merah” menyatakan bahwa usahatani bawang merah yang
dilakukan di Kabupaten Brebes tidak memberikan keuntungan yang signifikan



(unprofitable) terhadap ekonomi rumah tangga petani. Adapun jaringan pemasaran
bawang merah relatife lama yaitu petani —. pedagang pengumpul — pedagang
besar — pedagang pengecer — supermarket. (2) Radiawan (2016) dengan judul
“Analisis Pola Pemasaran dan Profitabilitas Ikan Lele (Clarias Sp) di Kota Baturaja
Kabupaten Ogan Komering Ulu” mengatakan bahwa usaha ikan lele
menguntungkan dengan nilai B/C sebesar 3,72 dan terdapat 2 jenis saluran
pemasaran yaitu |) petani — pengecer — konsumen akhir, saluran Il) petani —
pedagang pengumpul — pengecer — konsumen akhir. Nilai margin pemasaran
tertinggi diperoleh pengecer pada saluran pemasaran Il. (3) Yadiansyah et al.
(2020) dengan judul “Studi Profitabilitas Usaha dan Pemasaran Wortel di
Kecamatan Sembalun Kabupaten Lombok Timur’ mengatakan bahwa usahatani
wortel dikatakan menguntungkan atau profit karena mampu membayar bunga bank
yang berlaku atas penggunaan modal yang digunakan, terdapat 2 saluran
pemasaran yaitu |) petani — pedagang pengumpul desa — pedagang pengecer —
konsumen akhir, Il) petani — pedagang pengecer — konsumen akhir. (4) Azis
Saputra (2021) dengan judul “Analisis Profitabilitas dan Saluran Pemasaran
Pepaya California (Carica papaya L.) di Desa Pulau Tagor, Kecamatan Serbajadi,
Kabupaten Serdang Bedagai” menyatakan bahwa usahatani pepaya California
profitable dan layak untuk dilanjutkan. Saluran pemasaran yang digunakan adalah
saluran pemasaran dua tingkat yaitu petani — pedagang pengumpul — pengecer —
konsumen dengan efisiensi pemasaran sebesar 10,70%. (5) Suryadi (2023)
dengan judul “Studi Profitabilitas Usahatani dan Pemasaran Tomat di Kecamatan
Sembalun Kabupaten Lombok Timur” menyatakan bahwa usahatani tomat di
Kecamatan Sembalun mampu untuk membayar bunga bank yang berlaku atas
penggunaan modal yang digunakan, sehingga usahatani tomat tersebut layak
untuk diusahakan (profitable). Terdapat 3 saluran pemasaran tomat yang
semuanya termasuk dalam kategori efisien dikarenakan share harga yang diterima
petani >60% yaitu I) petani langsung ke konsumen akhir dengan volume penjualan
sebesar 2%, Il) petani ke pedagang pengecer kemudian konsumen akhir dengan
volume penjualan sebesar 51%, Ill) petani ke pedagang pengumpul kemudian ke
pedagang besar selanjutnya ke pedagang pengecer dan terakhir ke konsumen
dengan volume penjualan sebesar 47%. Dari ke lima penelitian terdahulu terkait
analisis profitabilitas dan pemasaran, hanya terdapat satu hasil penelitian yang
menyatakan tidak menguntungkan terhadap ekonomi rumah tangga petani disertai
dengan saluran pemasaran yang relatif lama. Selain itu, terjadi perbedaan
keuntungan yang dilihat dari jalur pemasaran yang digunakan.

Meskipun sudah banyak penelitian terdahulu yang membahas terkait analisis
profitabilitas dan pemasaran, namun dari beberapa penelitian tersebut belum ada
yang terfokus meneliti terkait analisis profitabilitas usahatani dan pemasaran
kacang tanah terkhususnya di Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru yang
dimana komoditas kacang tanah di daerah tersebut menjadi komoditas dengan
keunggulan terbaik di Sulawesi Selatan. Akan tetapi meskipun telah menjadi
komoditas unggulan, petani masih sering menghadapi permasalahan seperti harga
kacang tanah yang berfluktuasi sehingga pada saat harga jual rendah



menyebabkan nilai produk yang diterima petani menjadi rendah serta margin
pemasaran kacang tanah yang diterima oleh petani juga rendah. Disamping itu,
adanya perusahaan yang melakukan permintaan kacang tanah dalam jumlah yang
banyak tiap tahunnya juga menjadikan peneliti tertarik untuk mengambil judul
“Analisis Profitabilitas Usahatani dan Saluran Pemasaran Kacang Tanah di
Kecamatan Pujananting, Kabupaten Barru”.

1.2 Rumusan Masalah

Kabupaten Barru menjadi salah satu wilayah sentra produksi kacang tanah di
Sulawesi Selatan yang sebagian besar warganya menjadikan komoditi kacang
tanah sebagai potensi utama penghasilan selain dari tanaman jagung dan padi.
Salah satu wilayah dengan jumlah produksi kacang terbesar di Kabupaten Barru
ialah Kecamatan Pujananting. Usahatani kacang tanah sudah sejak lama dilakukan
oleh masyarakat yang berada di Kecamatan Pujananting. Biasanya petani yang
berada di daerah tersebut melakukan penanaman sampai 2 kali dalam setahun.

Akan tetapi meskipun usahatani kacang tanah sudah sejak lama dilakukan
oleh petani di Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru, petani masih sering
menghadapi permasalahan terkait harga beli kacang tanah yang berfluktuasi.
Minimnya harga jual menyebabkan nilai produk yang diterima petani menjadi
rendah dan margin pemasaran kacang tanah yang diterima oleh petani juga
rendah. Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

1. Berapakah tingkat profitabilitas usahatani kacang tanah di Kecamatan

Pujananting Kabupaten Barru?

2. Bagaimana saluran pemasaran kacang tanah di Kecamatan Pujananting

Kabupaten Barru?

3. Bagaimana efisiensi saluran pemasaran usahatani kacang tanah di

Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis tingkat profitabilitas usahatani kacang tanah di
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.

2. Untuk menganalisis saluran pemasaran kacang tanah di Kecamatan
Pujananting Kabupaten Barru.

3. Untuk mengetahui efisiensi saluran pemasaran usahatani kacang tanah di
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai acuan bagi petani dalam memperoleh informasi guna
mengembangkan usahatani dan pemasaran kacang tanah.



2. Sebagai bahan pemikiran bagi pemerintah atau instansi terkait dalam
membuat kebijakan mengenai usahatani dan pemasaran kacang tanah.

3. Sebagai bahan informasi dan pengetahuan, serta sebagai acuan referensi
untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran

Pengelolaan usahatani adalah kegiatan petani dalam menentukan,
mengkoordinasikan dengan sebaik-baiknya faktor-faktor produksi yang dimilikinya
dan mampu menghasilkan output sesuai yang diharapkan. Namun yang menjadi
acuan dalam usahatani adalah kemampuan suatu usahatani dalam memberikan
profit dalam jangka waktu yang panjang. Tingkat profitabilitas suatu usahatani
dapat diukur dari seberapa efisiennya usahatani tersebut melalui perhitungan R/C
ratio yaitu perbandingan antara penerimaan (revenue) yang diterima petani dengan
total biaya (cost) yang dikeluarkan petani. Dari hasil perhitungan R/C ratio ini akan
diketahui apakah usahatani tersebut profitable atau tidak profitable.

Pemasaran pertanian merupakan kegiatan menyalurkan barang pertanian
dari produsen hingga ke konsumen melalui jalur pemasaran atau saluran
pemasaran yang berbeda panjang pendeknya. Saluran pemasaran kacang tanah di
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru melalui petani sebagai produsen dan
diteruskan kepada pedagang pengumpul, pedagang besar, hingga sampai kepada
konsumen dalam hal ini perusahaan yang akan mengolah kacang tanah tersebut.

Efisiensi pemasaran melibatkan berbagai pihak dalam aktivitas pemasaran,
termasuk produsen, lembaga pemasaran, dan konsumen. Mekanisme pemasaran
dianggap efisien jika manfaat dari komoditas tersebut dapat dirasakan oleh semua
kegiatan agribisnis.

Berdasarkan uraian diatas, maka skema kerangka pemikiran penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.
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BAB Il. METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Pujananting, Kabupaten Barru,
Sulawesi Selatan. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive) dengan
pertimbangan menjadi salah satu kabupaten penghasil kacang tanah di Sulawesi
Selatan yang sebagian besar warganya menjadikan komoditi kacang tanah sebagai
potensi utama penghasilan selain dari tanaman jagung dan padi. Penelitian
dilakukan pada bulan Mei 2024.

2.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei kepada petani kacang tanah dan
pelaku pemasaran di Kecamatan Pujananting, Kabupaten Barru. Menurut Siyoto &
Sodik (2015), metode survei adalah metode penelitian yang mengambil sampel dari
satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data yang
pokok.

2.2.1 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif berupa data
primer dan data sekunder. Menurut Siyoto & Sodik (2015) data primer adalah data
yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer
diperoleh dari responden baik itu petani ataupun lembaga pemasaran dengan
cara wawancara langsung dengan berpedoman pada daftar pertanyaan
(kuesioner). Sedangkan data sekunder merupakan data yang telah tersedia dan
diperoleh dari instansi terkait dengan penelitian, literatur dan hasil-hasil penelitian
yang erat hubungannya dengan permasalahan yang diteliti (Oktafiani, 2021).
Dalam penelitian ini, menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui literatur
yang telah ada seperti buku, laporan, jurnal, dan lain-lain. Selain itu data sekunder
yang digunakan juga diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Barru
dan Dinas Pertanian Kabupaten Barru yang berkaitan dengan keadaan umum
lokasi penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner).

2.2.2 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan dari obyek penelitian. Menurut Siyoto &
Sodik (2015) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini, populasi
yang digunakan adalah seluruh petani yang membudidayakan kacang tanah dan
lembaga pemasaran di Kecamatan Pujananting. Dikarenakan jumlah populasi
petani tidak diketahui, sehingga dalam penentuan jumlah sampel petani dicari
dengan rumus Cochran (Ruswandi & Suciati, 2023). Adapun rumus Cochran yang
digunakan adalah sebagai berikut:



Z?%. pq

Keterangan :

n = Jumlah sampel yang diperlukan

Z = Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam sampel, yakni 95%

p = Peluang benar 50%

g = Peluang salah 50%

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error) 10% = 0,1 dari tingkat

kepercayaan 90%
Tingkat keyakinan yang digunakan adalah 95% dimana nila Z sebesar 1,96 dan
tingkat error maksimum sebesar 10%. Jumlah ukuran sampel pada penelitian ini
sebagai berikut.

_ (1,96)2. (0,5)(0,5)

(0,1)?
_3,8416. 0,25
=001
10,9604
"= 001
n = 96,04

Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang dibutuhkan
dalam penelitian ini sebanyak 96 petani. Menurut Siyoto & Sodik (2015) sampel
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut,
ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu
sehingga dapat mewakili populasinya. Dalam penelitian ini, penentuan sampel
petani responden menggunakan metode simple random sampling yang dimana tiap
anggota populasi diberikan kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel
(Arieska & Herdiani, 2018). Sedangkan untuk lembaga pemasaran yang terlibat
dalam kegiatan pemasaran diperoleh dari informasi petani yang menjadi sampel
yang kemudian disebut dengan snowball sampling. Snowball sampling merupakan
teknik pengambilan sampel secara bergulir melalui satu responden untuk
memperoleh responden berikutnya (Lenaini, 2021).

2.3 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah :
1. Untuk mengetahui profitabilitas usahatani kacang tanah di daerah penelitian
menggunakan beberapa perhitungan sebagai berikut.
a) Biaya Produksi
TC=FC+VC



Dimana:

TC = Total cost (biaya total)

FC = Fixed cost (biaya tetap)

VC = Variable cost (biaya variabel)
b) Penerimaan

TR=Py.Q

Dimana :
TR = Penerimaan usahatani (Rp)
Py = Harga produk (Rp/Kg)
Q = Jumlah produksi (Kg)
¢) Pendapatan

Pd=TR-TC
Dimana:
Pd = Pendapatan usahatani (Rp)
TR = Penerimaan usahatani (Rp)
TC = Total biaya usahatani (Rp)
d) R/C Ratio

TR

R/Cratio = TC
Dimana :
R/C ratio = Perbandingan antara penerimaan dan biaya

TR = Total revenue/total penerimaan (Rp)

TC = Total cost/total biaya (Rp)
Adapun kriteria yang digunakan sebagai berikut:
R/C Ratio > 1, berarti usahatani mendapatkan keuntungan dan layak untuk
diusahakan
R/C Ratio = 1, berarti usahatani berada pada titik impas (tidak untung dan
tidak rugi)
R/C Ratio < 1, berarti usahatani mengalami kerugian dan tidak layak untuk
diusahakan.
. Untuk mengetahui saluran pemasaran yang ada di Kecamatan Pujananting
Kabupaten Barru menggunakan metode analisis deskriptif.
. Untuk mengetahui besarnya efisiensi pemasaran digunakan rumus sebagai
berikut:

Biaya pemasaran

EP x100%

" Nilai produk yang dipasarkan
Dimana :

EP = Efisiensi pemasaran

Adapun kriteria keputusan pada efisiensi pemasaran menurut Amin (2016)
adalah:

0-33% = Efisien

34 -67% = Kurang efisien

68 -100% = Tidak efisien
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Batasan Operasional

Petani kacang tanah adalah orang yang membudidayakan kacang tanah.
Masa tanam adalah satu kali masa tanam kacang tanah yaitu pada bulan
Mei-Agustus 2023.

Produksi kacang tanah adalah hasil panen dari usahatani kacang tanah yang
bernilai ekonomis dan dinyatakan dalam satuan Kg.

Harga jual produksi kacang tanah adalah harga kacang tanah yang berlaku
di tingkat petani dan dinyatakan dalam satuan Rp/Kg.

Penerimaan usahatani kacang tanah adalah jumlah hasil produksi kacang
tanah dalam satu musim tanam dikalikan dengan harga jual yang dinyatakan
dalam satuan Rp.

Biaya produksi usahatani kacang tanah adalah seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk usahatani kacang tanah selama satu musim tanam
mencakup biaya tetap dan biaya variabel.

Pendapatan usahatani kacang tanah adalah selisih antara penerimaan yang
diperoleh dalam satu musim tanam dengan total biaya yang dikeluarkan oleh
petani dalam satu musim tanam yang dinyatakan dalam satuan Rp.

R/C ratio yaitu perbandingan antara penerimaan dengan total biaya
usahatani.

Pemasaran kacang tanah adalah proses kegiatan ekonomi yang berfungsi
membawa barang dari produsen ke konsumen.

Saluran pemasaran adalah serangkaian organisasi yang saling tergantung
dalam proses penyaluran barang dari produsen ke konsumen.

Biaya pemasaran adalah biaya-biaya yang harus dikeluarkan dalam proses
pemasaran.

Margin pemasaran adalah selisih antara harga yang dibayar konsumen
dengan harga yang diterima petani yang dinyatakan dalm satuan Kg.
Efisiensi pemasaran adalah suatu indikator untuk mengetahui kinerja dalam
pemasaran.

Profit adalah selisih antara pendapatan atau penerimaan yang diperoleh dari
penjualan dengan biaya yang dikeluarkan.

Profitabilitas adalah ukuran atau indikator yang menunjukkan kemampuan
dalam menghasilkan keuntungan atau laba dari kegiatan produksinya.



